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Abstrak

Dalam pendidikan, guru harus secara profesional merencanakan pembelajaran yang
efektif dan bermakna, mengorganisasikan pembelajaran, memilih dan menentukan
model pembelajaran yang tepat, melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi dan
karakter, serta menetapkan kriteria keberhasilan yang dapat dicapai. Dalam memilih
model pembelajaran, guru harus dapat memilih model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Model pembelajaran yang menyenangkan serta menarik perhatian siswa,
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Proses Pembelajaran, Inovatif, Kreatif, Literatur

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang paling penting untuk menjamin kehidupan
berbangsa dan bernegara. Karena pendidikan memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang memungkinkan terbentuknya kepribadian seseorang yang khas.
Pendidikan juga merupakan tempat untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Dalam pelatihan, guru harus merencanakan pembelajaran yang
efektif dan bermakna secara profesional, mengorganisasikan pembelajaran, memilih dan
menetapkan model pembelajaran yang sesuai, melaksanakan pembelajaran sesuai
kompetensi dan karakter, serta menetapkan kriteria keberhasilan yang dapat dicapai.
Salah satu faktor pemahaman adalah guru dalam merencanakan pembelajaran, karena
guru secara langsung dapat mempengaruhi dan meningkatkan kecerdasan dan
kemampuan siswa. Dalam merencanakan pembelajaran yang efektif dan bermakna, guru
diharapkan menguasai prinsip-prinsip pembelajaran serta pemilihan dan penggunaan
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Ketika Anda
memilih model pembelajaran, guru harus memilih model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Model pembelajaran yang menyenangkan serta menarik perhatian siswa, sesuai
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dengan materi yang akan disampaikan, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Kualitas pendidikan perlu ditingkatkan pada semua mata pelajaran termasuk mata
pelajaran Fisika yang merupakan salah satu bidang lImu Pengetahuan Alam. Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran dari lima mata pelajaran yang
wajib dikuasai oleh siswa Sekolah Menengah Atas. Agar pembelajaran fisika lebih menarik
diperlukan model pembelajaran yang lebih baik dan bervariatif, dengan adanya model
pembelajaran yang lebih bervariatif diharapkan bisa membuat siswa lebih tertarik pada
materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Model Inquiry Based Learning adalah
salah satu alternatif model yang bisa diterapkan untuk mengatasi masalah hasil belajar
Fisika.

Hasil dan Pembahasan

Judul Jurnal : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Tahun : 2019

Tujuan Penelitian : Agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa dan
meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Negeri 2 Situbondo

Hasil Penelitian : Hasil perhitungan rata-rata menunjukkan bahwa hasil penelitian yang

diperoleh untuk kemampuan akhir kelompok eksperimen dengan Model Pembelajaran
Discovery Learning diperoleh rata-rata 78,85, sedangkan untuk kelompok kontrol dengan
metode konvensional diperoleh rata-rata 74,62 sehingga perbedaan tersebut sebesar 8,80
dan kalau dipresentasekan sama dengan 4,23 x 10 x 100/100 = 42,3%.Disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai ratarata kelas eksperimen dengan nilai rata-rata kelas
kontrol sebesar 42,3% dalam pembelajaran matematikaMateri Matriks di Kelas XI SMK
Negeri 2 Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019.

Judul Jurnal : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa MAN Model Kota Jambi

Tahun 12017

Tujuan Penelitian : Bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika

antara yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI IS MAN Model Kota
Jambi

Hasil Penelitian . Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran discovery lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran discovery (model konvensional). Hal ini dapat dibuktikan
dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa yang menggunakan model pembelajaran
discovery adalah 77,94 lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa
yang tidak menggunakan model pembelajaran discovery adalah 73,53. Dengan demikian,
terbukti bahwa hasil belajar matematika siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran discovery lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang
pembelajarannya tidak menggunakan model pembelajaran discovery.

Judul Jurnal : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan
Menggunakan Media video Terhadap Hasil Belajar

Tahun : 2019

Tujuan Penelitian . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan media video tehadap hasil belajar
siswa kelas IV SD Gemah Semarang.

Hasil Penelitian : Model Discovery Learning Menggunakan Media Video Berpengaruh
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Gemah. Hal ini dapat dibuktikan dengan
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menghitung t-score dari t-test = 23,81 dan t-tabel 0,226. Karena thitung = 23,81 > ttabel =
0,226.

Judul Jurnal : Model Pembelajaran Discovery Learning Meningkatkan Hasil Belajar
Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMK

Tahun 12021

Tujuan Penelitian . Menganalisis penerapan model pembelajaran discovery untuk
meningkatkan hasil belajar pada pelajaran sejarah X SMK.

Hasil Penelitian . Indikator keberhasilan penelitian, yaitu. rata-rata semua siswa kelas

atas, yaitu lebih dari 82, dicapai pada periode kedua. Hal ini karena pembelajaran penemuan
memungkinkan siswa untuk menemukan dan mendemonstrasikan sendiri konsep dan prinsip,
menggunakan proses mental mereka sendiri seperti observasi, kategorisasi, tebakan,
penjelasan, inferensi, dan lain-lain. untuk menemukan konsep atau prinsip. Selain itu, siswa
dapat dilatih untuk menganalisis, membandingkan, dan membedakan masalah dengan
cermat, sehingga siswa secara otomatis menemukan hubungan baru antara konsep yang
mereka miliki dengan masalah yang mereka hadapi, sehingga mencapai hasil yang maksimal
dalam generalisasi matematika yang ingin dicapai. Selain itu, keberhasilan Siklus I
meningkat karena model pembelajaran discovery memiliki sintak yang dapat memperkuat
kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Judul Jurnal : Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa SD

Tahun : 2019

Tujuan Penelitian : Untuk meningkatan prestasi belajar siswa, khususnya pada materi

perubahan wujud benda. Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran
diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar sehingga prestasi belajar siswa menjadi
lebih meningkat, khusunya siswa SD

Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat disarankan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran discovery merupakan suatu alternatif untuk dapat
meningkatan prestasi belajar siswa, khususnya pada materi perubahan wujud benda.
Peningkatan ini dapat dilihat dari persentase penyelesaian setiap siklusnya. Berdasarkan
hasil tes terdapat 7 siswa (26,92%), Siklus Il 17 siswa (65,38%) dan Siklus Il 23 siswa
(88,46%).

Judul Jurnal . Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa

Tahun 12018

Tujuan Penelitian . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan

mendeskripsikan model Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan hasil belajar siswa. kelas 5 SDN Sidorejo Kidul 02 Tingkir.

Hasil Penelitian . Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik kelas V SD Negeri Sidorejo Kidul 02 Kecamatan Tingkir
Semester Il Tahun Ajaran 2017. Hal ini dibuktikan dari kemampuan berpikir kreatif dan hasil
belajar siswa pada pra siklus. Pada pra siklus, kemampuan berpikir kreatif siswa hanya
mencapai persentase 33,25% dengan rata-rata 13,3 dari 7 kelompok siswa, sedangkan hasil
belajar siswa pada pra siklus 15 siswa tuntas dengan persentase 38%. Kemudian pada siklus
I, kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat, mencapai persentase 73% dengan rata-rata
29,2 dari 7 kelompok, sedangkan hasil belajar siswa pada siklus | mencapai 28 siswa yang
tuntas dengan persentase 71,8%. Selanjutnya, pada siklus Il, kemampuan berpikir kreatif
siswa semakin meningkat, mencapai persentase 81,2% dengan rata-rata 32,2 dari 7
kelompok, sedangkan untuk hasil belajar siswa meningkat menjadi 31 siswa yang tuntas
dengan persentase 84,6% dan yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa dengan persentase
15,4% dari 39 siswa
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Judul Jurnal . Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning dengan
Pendekatan Metakognisi terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Tahun : 2019

Tujuan Penelitian . Tujuannya untuk mengetahui pengaruh pendekatan metakognitif
model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Hasil Penelitian . Terdapat perbedaan pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol

dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 72,58 dan kelas kontrol 65,00 maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran problem based
learning dengan pendekatan metakognitif berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Judul Jurnal . Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL): Efeknya
Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis

Tahun : 2019

Tujuan Penelitian . Tujuannya untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran

problem based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa SMA
pada materi suhu dan kalor.

Hasil Penelitian . Terdapat pengaruh penerapan model PBL terhadap pemahaman
konsep dan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan pada pembelajaran dengan menerapkan
model PBL peserta didik dituntut untuk mencari sendiri jabawan dari masalah yang
dipertanyakan dengan menggunakan kemampuan berpikir peserta didik agar terbentuk suatu
konsep dalam diri peserta didik tentang materi yang dipelajari, sehingga pada saat kegiatan
pembelajaran, peserta didik akan menggunakan kemampuan berpikirnya secara maksimal,
dalam hal ini kemampuan berpikir kritis. Sedangkan pada pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran langsung, peserta didik lebih banyak mendapat informasi dari pendidik
daripada menyelesaikan masalah untuk mendapatkan informasi sendiri, sehingga dalam
pembelajaran peserta didik kurang terlatih dalam menggunakan kemampuan pemahaman
konsep dan berpikir kritis.

Judul Jurnal : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Tahun : 2020

Tujuan Penelitian : Bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dalam meningkatan hasil belajar siswa.

Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat peningkatan

hasil belajar, aktivitas guru dan siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan
respon siswa yang baik terhadap penerapan model pembelajaran problem based learning
(PBL).

Judul Jurnal : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 SD
Tahun : 2020

Tujuan Penelitian . Bertujuan mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based
Learning dan model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5
SD.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan penerapan model Problem Based Learning dan
Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5. Hasil uji beda posttest
nilai soal diketahui nilai signifikansi 0,033 < 0,05 dan hasil observasi dengan nilai signifikansi
0,006 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
antara hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen (5A) dan
kelas kontrol (5B).
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Beberapa model yang sudah diteliti terdiri dari discovery based learning, problem
based learning, inquiry based learning. Ketiga model tersebut termasuk model
pembelajaran yang sedang dikembangkan. Ketiga model tersebut memiliki keterkaitan
yang sama vaitu berorientasi pada masalah serta meningkatkan keterampilan dan skill
para peserta didik. Ketiga model tersebut membantu memudahkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Ketiga model tersebut mendorong para peserta didik untuk lebih
mandiri dalam proses pembelajaran ,memudahkan siswa dalam mengingat pembelajaran
dan siswa akan terbiasa mencari solusi dari permasalahan di sekitarnya. Pengaplikasian
banyak model pembelajaran tentu akan membuat proses pembelajaran lebih menarik dan
tidak monoton, sekaligus dapat mengasah kemampuan peserta didik.

a. Model pembelajaran discovery learning

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran dimana
peserta didik memahami sendiri konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif
untuk akhirnya sampai kepada kesimpulan. Hasil belajar merupakan perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar.

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
dimana peserta didik memahami sendiri konsep, arti, dan hubungan melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada kesimpulan. Hasil belajar merupakan perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar.

Model discovery learning akan menjadi bahan ajar berorientasi pada peserta
didik dalam meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik dan meningkatkan hasil
belajar siswa. Model discovery learning melibatkan arahan guru untuk mengatur
aktivitas yang dilakukan peserta didik seperti mencari, mengolah, menelusuri, dan
menyelidiki meskipun model pembelajaran penemuan merupakan pendekatan
pengajaran dengan panduan yang minimal.

b. Model pembelajaran problem based learning (PBL)

Model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan pembelajaran
yang menitik beratkan pada kegiatan pemecahan masalah. Dengan maksud peserta
didik lebih mampu secara aktif mencari jawaban atas masalah-masalah yang di
berikan pendidik.

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menuntun
dalam memecahkan masalah dengan lima langkah yaitu: Pertama, mengorientasi
siswa pada masalah. Kedua, mengorganisasi siswa untuk belajar. Ketiga,
membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Keempat, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya. Kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

c. Model pembelajaran Inquiry Based Learning

Model pembelajaran Inquiry Based Learning merupakan suatu cara melakukan
penyelidikan untuk mengetahui pengetahuan atau informasi dalam pembelajaran agar
anak mampu mengaplikasikan ke dalam kehidupan nyata untuk mengetahui maksud
makna dan tujuan dari suatu materi pembelajaran. Inquiry Based Learning juga
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara lebih
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang akan dipertanyakan. Inquiry Based Learning juga merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang diarahkan melalui petunjuk-petunjuk yang guru berikan dan
pelaksanaanya dilakukan oleh siswa dengan harapan siswa mampu berpikir sendiri
dan menemukan suatu hasil tertentu. Guru hanya memberikan petunjuk-petunjuk saat
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran IBL ini,
berharap agar siswa dapat berpikir sendiri secara sistematis, logis dan kritis untuk
menemukan suatu jawaban dari suatu yang dipertanyakan.

Model IBL terdiri dari lima fase
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1. Fase orientation berfokus pada memancing minat dan rasa ingin tahu peserta didik
terkait dengan masalah yang dihadapi. Topik belajar diperkenalkan berdasarkan
lingkungan sekitar.

2. Fase conceptualization yaitu proses memahami konsep-konsep dari permasalahan
sehingga menghasilkan pertanyaan penelitian atau hipotesis yang akan diteliti yang
dihasilkan berdasarkan pertanyaan.

3. Fase investigation merupakan fase penyelidikan untuk menemukan solusi dari
permasalahan.

4. Fase conclusion merupakan fase kesimpulan akhir tentang temuan dari pembelajaran
berbasis inquiry, menanggapi pertanyaan penelitian atau hipotesis.

5. Fase discussion terdiri sub-fase communication dan reflection. Reflection sering lebih
terfokus pada proses pembelajaran berbasis inquiry dan communication terfokus pada
hasil yang telah didapatkan oleh peserta didik.

Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL). Ada beberapa
kelebihan model Inquiry antara lain:

a) Siswa dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah seluas-luasnya, serta dapat
membentuk “ self - concept “ pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang
konsep dasar dan ide - ide lebih baik

b) Mendorong siswa untuk belajar mandiri dan berpikir sendiri agar pendidikan dapat
berkembang.

c) Siswa tidak hanya belajar mengenai konsep-konsep maupun prinsip-prinsip, namun
juga dapat melatih mengarahkan diri sendiri, bertanggung jawab, dan komunikasi
sosial.

d) Memberi kebebasan siswa dalam belajar

e) Siswa dapat memanfaatkan waktu untuk mencari berbagai sumber dalam
mendapatkan infromasi yang lebih banyak.

f) Model pembelajaran ini dapat mempermudah siswa untuk memperdalam suatu materi
yang dipelajarinya sehingga retensinya menjadi lebih menarik.

Kelemahan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL). Ada beberapa
kelemahan model Inquiry adalah sebagai berikut:

a) Kurangnya minat siswa untuk berperan serta aktif dalam menggunakan model Inquiry
ini menghambat proses pembelajaran.

b) Belajar dengan menggunakan Inquiry menuntut siswa perlu memiliki kecerdasan yang
tinggi.

¢) Penggunaan model Inquiry kurang cocok digunakan pada siswa kelas rendah
dikarenakan Tingkat kedewasaan siswa kelas rendah kurang mencukupi untuk model
Inquiry ini.

d) Kurangnya persiapan guru dalam merancang dan menggunakan model Inquiry ini
dapat menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran.

Meskipun memiliki beberapa kelemahan, penggunaan model inquiry based
learning dalam proses pembelajaran telah mampu meningkatkan hasil belajar dan
mendapatkan respon yang baik dari siswa, sehingga model ini sangat diperlukan dalam
penggunaan model pembelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada sepuluh jurnal yang berkaitan dengan
direct learning, terdapat kesamaan dalam ketiga model yaitu ketiga model berorientasi
pada masalah dimana ketiga model menuntut siswa untuk memecahkan sebuah
permasalahan dalam pembelajaran. Dari ketiga model tersebut, model pembelajaran
inquiry based learning merupakan model pembelajaran yang paling banyak digunakan.
Jenis model pembelajaran ini paling banyak digunakan karena model pembelajaran ini
lebih mudah dipahami oleh siswa serta lebih mudah diterapkan. Dalam penggunaan
model siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan siswa lebih mudah
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menerima materi yang disampaikan oleh guru serta terjadi peninggakatan dalam proses
pembelajaran. Siswa yang belajar menggunakan model Inquiry dapat mengembangkan
kemampuan dalam memecahkan masalah. proses pembelajaran yang menggunakan
model inquiry juga dapat menciptakan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, serta
menyenangkan.
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